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ABSTRAK

Mutiara Putri Yaldi : Pengaruh E-Book Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta didik Pada Materi Usaha Energi dan
Momentum Impuls Kelas X SMAN 2 Koto XI
Tarusan

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang
harus dimiliki peserta didik dalam era modern ini, terutama dalam mempelajari
mata pelajaran sains seperti fisika. Namun kenyataanya ditemukan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah.
Faktor penyebabnya adalah metode pengajaran yang kurang menekankan pada
aspek berpikir Kritis, keterbatasan akses terhadap sumber belajar yang bervariasi,
serta kurangnya motivasi peserta didik untuk berpikir secara mendalam.
Pembelajaran fisika membutuhkan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, salah satunya bahan ajar. Bahan ajar yang dimaksud dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah e-book Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh e-book terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas X MIPA SMAN 2 Koto XI Tarusan.

Jenis penelitian ini Quasi Experiment Design dengan Post-test Only Group
Design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas X MIPA SMAN 2 Koto XI
Tarusan tahun ajaran 2022/2023. Teknik sampling yang digunakan adalah
purposive sampling, dengan dua kelas sampel yaitu X MIPA 1 menggunakan e-
book sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 2 menggunakan buku cetak biasa
untuk kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini pada
kompetensi pengetahuan adalah tes tulis berupa essay. Data yang diperoleh diuji
dan dianalisa secara statistik menggunakan uji kesamaan dua rata-rata.

Hasil penelitian untuk kedua aspek kompetensi menunjukkan bahwa kelas
yang menggunakan e-book memiliki rata-rata nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas yang tidak menggunakan e-book. Hasil uji statistik yang dilakukan
menunjukkan perbedaan rata-rata nilai kedua kelas ini memiliki keberartian pada
taraf nyata 0,05 dengan nilai thung > tiaber S€hingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara penggunaan e-book terhadap kemampua berpikir
kritis peserta didik.

Kata Kunci: E-Book, Kemampuan Berpikir Kritis, Usaha Energi, Momentum dan
Impuls
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dan
kebutuhan global, UNESCO menetapkan kompetensi untuk hidup pada abad 21
salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis juga
merupakan salah satu standar kompetensi yang harus dimiliki peserta didik di
Indonesia khususnya pada tingkat SMA. Standar kompetensi lulusan SMA di
Indonesia saat ini menuntut peserta didik untuk menunjukan kemampuan berpikir
logis, kritis, kreatif dan inovatif dalam pengambilan keputusan.

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk melakukan berbagai
analisis, penilaian, evaluasi, rekontruksi, pengambilan keputusan yang mengarah
pada tindakan yang logis dan rasional. Selain itu kemampuan berpikir Kkritis juga
penting dalam pembelajaran yaitu peserta didik dapat mengaplikasikan materi
pembelajaran dalam fenomena kehidupan sehari-hari. Berpikir Kkritis dapat
membantu peserta didik dalam memahami konsep karena peserta didik ikut terlibat
aktif dalam pembelajaran untuk menemukan konsep secara mandiri (Windianovi
dkk.,2019). Ciri-ciri peserta didik berpikir kritis yaitu mampu merumuskan pokok-
pokok permasalahan, mampu mengungkapkan fakta-fakta yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan suatu masalah, mampu memilih argumen logis, relevan, dan akurat,
mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda serta mampu
menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai suatu keputusan

(Arifin, 2017:96).



Kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dapat diamati dari enam indikator
yang ditimbulkan selama proses pembelajaran. Indikator kemampuan berpikir kritis
menurut (Facione, 2015) meliputi interprestasi, analisis, evaluasi, inferensi,
eksplanasi dan pengaturan diri. Indikator interprestasi yaitu kemampuan untuk
memahami dan mengungkapkan maksud dari situasi, data, penilaian, aturan,
prosedur, atau standar yang berbeda. Setelah itu, indikator analisis yaitu
kemampuan untuk mengklarifikasi kesimpulan dan mengajukan pertanyaan yang
relevan berdasarkan hubungan antara informasi dan konsep. Selanjutnya indikator
evaluasi yaitu kemampuan untuk menilai kredibilitas suatu pernyataan atau ekspresi
lain dari pendapat seseorang, atau kemampuan untuk menilai kesimpulan
berdasarkan hubungan antara informasi dan konsep dengan pertanyaan yang
bersangkutan.

Indikator inferensi yaitu kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang diperlukan untuk kesimpulan yang masuk akal dengan memeriksa
informasi yang terkait dengan masalah dan konsekuensinya berdasarkan data yang
tersedia. Selanjutnya, indikator eksplanasi yaitu kemampuan seseorang untuk
mempresentasikan argumen, memberikan pembenaran untuk beberapa bukti,
konsep, metodologi, dan kriteria logis berdasarkan informasi atau data yang ada.
Terakhir indikator pengaturan diri yaitu kemampuan untuk sadar dan memeriksa
aktivitas kognitif diri, faktor- faktor yang digunakan dalam aktivitas tersebut, dan
hasil penggunaan kemampuan analitis dan evaluasi untuk mengidentifikasi,
memverifikasi, dan mengoreksi kembali hasil pemikiran yang dilakukan

sebelumnya. Akan tetapi pada penelitian ini hanya menggunakan empat indikator



yaitu interprestasi, analisis, evaluasi dan inferensi karena menurut Facione empat
indikator tersebut 95% sudah memenuhi kemampuan berpikir kritis.

Sebagian besar indikator pencapaian kompetensi dasar kurikulum 2013 mata
pelajaran Fisika SMA adalah kemampuan berpikir kritis. Fisika adalah Fisika
adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari sifat-sifat alam semesta,
perilaku materi, dan interaksi antara energi dan materi. Berpikir kritis melibatkan
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menghubungkan informasi
secara kritis. Dalam pembelajaran fisika, hal ini memungkinkan peserta didik untuk
mencari gagasan dan mengatasi permasalahan yang kompleks serta mengaitkannya
dengan fenomena dunia nyata. Oleh karena itu dalam dunia pembelajaran
khususnya fisika, kemampuan berpikir Kkritis sangat penting untuk dilatihkan agar
peserta didik mampu menyelesaikan masalah secara efektif (Ambarwati, 2018).

Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila pembelajaran berpusat pada
peserta didik (student center) sehingga akan terlihat keaktifan dalam proses
pembelajaran (Rianti dkk., 2021). Menyiapkan model pembelajaran, strategi
pembelajaran, serta bahan ajar yang cocok digunakan adalah bentuk kesiapan guru
untuk menyiapkan kemampuan abad 21. Bahan ajar merupakan segala bahan yang
disusun secara sistematis berisi informasi yang dapat menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Pendidik dapat menjadikan bahan ajar sebagai salah
satu pedoman dalam mengajar untuk dapat meningkatkan semangat dan motivasi
belajar serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Jenis bahan

ajar beragam diantaranya yaitu bahan ajar cetak (printed), dan non cetak seperti



bahan ajar melalui bunyi dan suara(audio), dan bahan ajar melalui suara dan gambar
(audio visual).

Bahan ajar yang sesuai dengan abad ke-21 yaitu mencakup pendekatan
pembelajaran berbasis kompetensi, yang berfokus pada kompetensi tertentu, seperti
berpikir Kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Selain itu bahan ajar dapat
memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk meningkatkan
interaksi dan keterlibatan peserta didik. Bahan ajar harus mendorong peserta didik
untuk merefleksikan pembelajaran dan melakukan evaluasi terhadap pemahaman
konsep (materi ajar yang fokus pada pemahaman konsep dan prinsip dasar, serta
menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan konteks yang lebih luas).

Namun kondisi nyata dilapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis peserta didik sekolah menengah dalam pembelajaran Fisika masih tergolong
rendah. Hasil UN Pusat Penilaian Pendidikan Kemendikbud menunjukkan
persentase peserta didik yang menjawab benar pada pelajaran fisika sebesar 49,74%
yang termasuk kedalam dua terendah dari semua mata pelajaran yang diujikan.
Hasil ujian nasional fisika peserta didik SMAN 2 Koto XI Tarusan tahun 2019
menunjukan bahwa materi mekanika (yang di dalamnya mencakup konsep usaha
energi dan momentum impuls) menjadi materi yang paling sulit diantara materi
fisika lain yang diujikan dengan 37,78% peserta didik yang menjawab benar. Pada
soal UN terdapat dua soal mengenai materi usaha energi dan satu soal mengenai
momentum impuls. Persentase peserta didik di dengan jawaban benar untuk soal

usaha energi ialah 66,67% dan 0,00% sedangkan untuk soal momentum impuls



lalah 33,33%. Ketiga soal tersebut menekankan kemampuan berpikir Kritis yaitu
pada indikator interprestasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.
Indikator kemampuan berpikir kritis dapat ditunjukkan pada analisis salah satu

soal UN tahun 2019 berikut.

Sebuah bola dengan massa 1 kg terletak di wjung papan dengan ketinggian 2 m kemudian didorong
mendatar sehingga kecepatan pada saat lepas dari bibir papan = 2 ms” seperti pada gambar di
bawah.

B

Jika percepatan gravitasi g = 10 m.s~, maka kecepatan bola pada saat sampai di tanah sebesar ...
A 2ms?!

B Em.s"
C. JH0ms?!
D. 44 ms!
E. J48ms?

Pembahasan Jawabamn:

Saat berada di titik A, persamaan energi mekanik bola adalah: A | ;
. nalisis
Ema = Epa + Exa = mgha + %mv,a_“
Diketahui nilai m = 1 kg; g = 10 m__s‘l; ha = 2m, dan va= 2 ms!, maka besar energi mck;u:nﬂ
bola di titik A-

Ema=20+2=227

Bna—1x10x2+ 1 x1x2 Interprestasi J

Berdasarkan hukum kekekalan energi mekanik, energi mekanik bola tidak mengalami perubahan
saat berada di titik B, sehingga besar energi mekanik bola di titik B juga sebesar 22 ]. Eecepatan
bola saat berada di titik B dapat dicani dengan menggunakan persamaan energi mekanik di titik B:

Eas = Eps + Exs = mghs + = mvs’
Diketalui nilai he = 0 (berada di lantai) dan Faus = Faya= 22 J. maka: Evaluasi
1

22=_—x1xwvel

vp? =44
ve = v/ 44 ms!

Kunci Jawaban: D

Gambar 1. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Pada Soal UN Fisika Tahun
2019

Soal diatas menuntut peserta didik untuk dapat menghitung variabel kecepatan
pada sumbu X atau sumbu Y pada titik awal dan titik akhir, serta resultan kecepatan
pada titik tertentu. Akan tetapi tidak ada peserta didik yang dapat menjawab soal

tersebut dengan benar(0%). Hal ini dikarenakan kurangnya kemampuan peserta

Y



didik dalam memahami konteks kasus pada stimulus, menginterpretasikan gambar
yang diberikan, menuangkannya formulasi hukum kekekalan energi serta
kelemahan kemampuan matematika dalam menyelesaikan perhitungan. Oleh karna
itu dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik masih
tergolong rendah.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada pembelajaran fisika. Pertama, berdasarkan hasil observasi
diketahui bahwa peserta didik tidak terlibat aktif (pasif) selama proses
pembelajaran sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi
materi atau konsep yang telah dipelajari serta peserta didik mengalami kesulitan
dalam menghubungkan hasil perhitungan dengan fenomena yang sesungguhnya.
Kedua, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa bahan ajar yang paling
dominan digunakan oleh guru adalah LKS (Lembar Kerja Peserta didik) yang dibeli
dari salah satu penerbit. Seperti yang diketahui bahwa materi yang disajikan dalam
LKS terlalu ringkas, hanya menampilkan definisi dan rumus-rumus tanpa
memberikan makna konsep fisis fisika, serta belum ada contoh pengilustrasian
dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik kurang tertarik serta merasa
sulit untuk memahami materi.

Penggunaan bahan ajar yang dalam bentuk cetak dianggap kurang praktis
dalam proses pembelajaran dikarenakan monoton terlalu banyak teori-teori yang
membuat peserta didik jenuh. Buku cetak juga dianggap tidak interaktif dalam
proses pembelajaran dikarenakan hanya menyajikan materi dan gambar-gambar

saja sehingga tidak muncul keinginan peserta didik untuk belajar secara mandiri



dan hanya cenderung mengandalkan pembahasan oleh guru. Selain itu ketersediaan
kemampuan berpikir kritis dikategorikan cukup.

Kesenjangan antara kondisi yang diharapkan dengan kondisi dilapangan
menunjukkan adanya masalah yang harus diteliti. Kondisi nyata menunjukkan,
belum optimalnya penggunaan bahan ajar di kelas sehingga tingkat pemahaman
peserta didik cenderung lemah. Salah satu solusi untuk melatih kemampuan
berpikir kritis peserta didik yaitu dengan menggunakan bahan ajar yang berkualitas,
menarik, mudah dipahami serta mendukung peserta didik untuk belajar mandiri dan
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis sesuai dengan kebutuhan
peserta didik serta memanfaatkan perkembangan IPTEK. Salah satu bahan ajar
yang memenubhi kriteria tersebut adalah E-Book.

E-Book (eletronic book) merupakan salah satu cara mengintegrasikan
teknologi dalam dunia pendidikan. Berbeda dengan buku cetak, e-book menyajikan
informasi digital berupa teks, gambar, animasi, dan video yang bisa diakses dengan
mudah (Sari dkk., 2022)yang diproduksi dan dipublikasikan melalui komputer,
yang hasilnya dapat dibaca atau diakses melalui perangkat komputer atau telepon
seluler dan perangkat elektronik yang lainnya (Amalia & Kustono, 2017) . E-Book
dapat memberikan stimulus bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis , terutama pada penyajian materi lebih menarik yang memuat gambar,
animasi, video-video dan latihan soal, sehingga dapat menghemat waktu dalam
memahami materi dan juga dapat diakses dimanapun dan kapanpun. E-Book dapat
memancing peserta didik dalam berpikir untuk menganalisis informasi serta dapat

melatih peserta didik untuk mengkonstruk pengetahuan materi. E-Book juga



memberikan variasi terbaru sehingga proses pembelajaran tidak monoton sehingga
memicu rasa ingin tahu peserta didik dalam proses pembelajaran fisika yang erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

Rika dan Nabilla (2022) telah mengembangkan E-Book pada materi usaha
energi dan momentum impuls. E-Book ini telah dinyatakan valid dan praktis. Untuk
hasil uji validasi masing-masing dengan kategori sangat valid dengan rata-rata
kevalidan 80,0 dan 81,00. Untuk hasil uji paktikalitas oleh guru masing-masing
dengan kategori sangat praktis dengan rata-rata kepraktisan 89,29 dan 92,
sedangkan hasil uji paktikalitas oleh peserta didik masing-masing dengan kategori
sangat praktis dengan rata-rata kepraktisan 87,79 dan 89,6. Akan tetapi, E-Book
tersebut belum diuji pengaruh penggunaannya dalam pembelajaran fisika pada
skala luas.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, peneliti tertarik
untuk menerapkan E-Book fisika materi usaha energi dan momentum impuls.
Penerapan E-Book dapat dijadikan sebagai sumber belajar oleh guru maupun
peserta didik dan diharapkan dapat menigkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “Pengaruh E-Book Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Pada Materi Usaha Energi dan

Momentum Impuls Kelas X SMAN 2 Koto XI Tarusan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diajukan, penulis

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:



1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran fisika masih
rendah.

2. Penggunaan bahan ajar yang kurang tepat, tidak menuntut kegiatan
pembelajaran yang mengajak peserta didik berpikir Kritis.

3. Belum diujinya pengaruh penggunaan E-Book.

C. Pembatasan Masalah

Penelitian ini difokuskan untuk mengatasi permasalahan rendahnya
kemampuan berpikir kritis peserta didik, khususnya pada materi Usaha Energi
dann Momentum Impuls. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam penelitian ini ialah dengan
menggunakan E-Book. Kemampuan berpikir kritis yang diamati dibatasi pada
empat indikator kemampuan berpikir kritis menurut Facione (2015) vyaitu

Interprestasi, analisis, evaluasi dan inferensi.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang ditentukan, maka perlu dibuat sebuah
perumusan masalah. Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Apakah terdapat pengaruh positif yang signifikan dalam penggunaan E-Book
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi Usaha Energi dan

Momentum Impuls kelas X SMAN 2 Koto XI Tarusan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah yang disajikan, maka dapat disimpulkan

tujuan dari penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
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signifikansi pengaruh E-Book terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada materi Usaha Energi dan Momentum Impuls kelas X SMAN 2 Koto XI

Tarusan.

F. Manfaat Penelitian
Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

semua pihak terutama yang berhubungan dengan dunia pendidikan. Adapun

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi penulis, penelitian ini sebagai referensi dan menambah wawasan peneliti
terhadap E-Book dan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan motivasi belajar, memahami materi Usaha Energi dan
Momentum Impuls, serta meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

3. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bahan ajar yang
membantu dan memudahkan guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi Usaha Energi dan Momentum Impuls.

4. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam penelitian lebih lanjut.



